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DPRD Minta Pemprov Cari Alternatif Pendanaan RDF

¢ Jangan Jadi Beban Anggaran Daerah

JAKARTA (Poskota) -
Ketua DPRD DKI Jakar-
ta Prasetio Edi Marsu-
di meminta Pemerintah
Provinsi (Pemprov) DKI
mencari alternatif pen-
danaan untuk memban-
gun pabrik pengolahan
sampah menjadi bah-
an bakar (Refuse De-
rived Fuel/ RDF Plant).
Langkah itu diperlukan
agar tak ada lagi angg-
aran yang menjadi be-
ban keuangan daerah.

"Saya mengkhawat-
irkan permohonan pin-
jaman yang diusulkan
Pemprov DKI Jakarta
akan menambah be-
ban keuangan daerah.
Karena itu kami meminta
untuk mencari alternatif
pendanaan," kata Pra-
setio usai Rapat pimp-
inan gabungan DPRD
DKI Jakarta di Jakarta,
Senin (21/8).

Prasetio memin-
ta agar Tim Anggaran

Ketua DPRD DK Jakarta Prasetio Edi Marsudi.

Pemerintah  Daerah
(TAPD) mengurungkan
niat melakukan pinjaman
daerah ke Pemerintah
Pusat. Permohonan pin-
jaman daerah ini ses-
uai surat Gubernur DKI
Jakarta dengan nomor
435/UD.02.03 yang di-
tujukan kepada Ketua
DPRD DKl Jakarta.
Pemprov DKI Jakar-
ta berencana mendapat-
kan pinjaman daerah
dari BUMN PT Sarana
Multi Infrastruktur (Per-
sero) sebesar Rp1 triliun.
Selain dinilai menam-
bah beban keuangan
daerah, dikhawatirkan
adanya kemungkinan

terburuk mengorbank-
an kepentingan warga
Jakarta.

Dengan  demiki-
an, Prasetio meminta
Joko Agus Setyono se-
laku Ketua Tim Angga-
ran Pemerintah Daerah
(TAPD) untuk mengkaji
kembali skema pembiay-
aan pembangunan RDF
Plant yang akan diban-
gun di Rorotan, Jakarta
Utara. TAPD diharapkan
mampu menyisir ulang
Kebijakan Umum Ang-
garan dan Plafon Prior-
itas Anggaran Semen-
tara (KUA-PPAS)APBD
tahun anggaran 2024.

Meski demikian,

Poskota/ist

Prasetio menyatakan
dirinya menyetujui apa-
pun upaya Pemprov
DKI untuk menangani
sampah Jakarta yang
sudah masuk ke dalam
kategori darurat. Apa-
lagi volume sampah di
TPST Bantargebang,
Bekasi sudah melebi-
hi kapasitas penam-
pungan yang seha-
rusnya hanya sang-
gup 21,9 juta meter ku-
bik.. “Bantargebang ini
tinggal tunggu meledak
saja. Ini sudah stadium
empat ini, bisa jadi sta-
dium enam,” jelasnya.

Sementara, Wakil
Ketua DPRD DKI Ja-

karta Khoirudin juga
sependapat lantaran
menurutnya melaku-
kan pinjaman daerah
adalah jalan terakhir ke-
tika suatu masalah tidak
lagi memiliki jalan keluar.
"Ada jalan lain misalnya
melakukan penghema-
tan di beberapa program
atau memaksimalkan
pendapatan yang ada
di 13 jenis pajak mau-
pun retribusi,” ungkap
Khoirudin,

Sementara itu, Ket-
ua TAPD DKI Jakarta
Joko Agus Setyono men-
gatakan akan melakukan
penyisiran terhadap Ke-
bijakan Umum Anggaran
(KUA) dan Prioritas Pla-
fon Anggaran Sementa-
ra (PPAS) APBD tahun
anggaran 2024 seperti
yang disarankan DPRD
DKl Jakarta.

Pada kesempatan
itu, Agus menyatakan
pinjaman daerah itu
adalah skema terbaik se-
belum KUA-PPAS APBD
tahun 2024 disahkan
pada akhir tahun 2023.
“Kita ada satu alternatif
yang lebih nyaman na-
mun dengan berbagai
macam pertimbangan
jangka panjang sehing-
ga ketua DPRD DKl Ja-
karta melalui rapat den-
gan DPRD tadi tidak me-
nyetujui,” terang Joko.
(*/lfn)



